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PERAN DINAS PERIKANAN DALAM PEMBERDAYAAN RUMAH
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran dinas perikanan dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan di desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil
kabupaten Aceh Singkil. Metode penelitian ini merupakan metode penelitian
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh atau secara
sensus. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode skala likert
dengan nilai 1-2-3-4. Indikator yang digunakan yaitu regulator, dinamisator,
fasilitator dan katalisator. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran dinas
perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok
Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil ada dalam kategori cukup baik,
dimana dalam indikator regulator mencakup peran dinas dalam membuat
kebijakan, memfasilitasi, meningkatkan produktivitas, mengatasi masalah, dan
meningkatkan mutu dan kualitas, dapat dikatakan cukup baik dengan persentase
rata-rata 44,44%. Peran dinas sebagai dinamisator berkaitan dengan peran dinas
sebagai penggerak dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan, meningkatkan
sesuatu yang baru dan pemanfaatan teknologi atau alat-alat canggih,
meningkatkan kemampuan, dan meningkatkan pemberdayaan, dapat dikatakan
cukup baik dengan persentase 37,37%. Peran dinas sebagai fasilitator, dalam
menyediakan sarana dan prasaran, memberikan modal, menyediakan pendidikan
dan pelatihan, penyediaan penyuluh dan pendamping, dan memberikan
keterampilan secara teknis atau sesuai dengan ketentuan, dapat dikatakan cukup
baik dengan persentase 41,31%. Peran dinas sebagai Kkatalisator,
merespon/menanggapi berbagai keluhan, melakukan pengarahan multi pihak,
memberikan pendampingan, memberi kepuasan terhadap kerja pendamping, dan
menggembangkan sistem dan sarana dan prasaran pemasaran hasil rumah tangga
perikanan, dapat dikatakan baik dengan persentase 51,02%.

Kata kunci: Dinamisator, Fasilitator, Katalisator, Peran Dinas, Regulator



THE ROLE OF THE FISHERIES SERVICE IN EMPOWERING FISHING
HOUSEHOLDS in PULO SAROK VILLAGE SINGKIL SUB-DISTRICT
ACEH SINGKIL DISTRICT
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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the role of fisheries service in those areas
Fisheries household empowerment in pulo sarok village singkil districtAceh
singkil district. This method of study is a quantitative study method. Sample
sampling techniques use a saturated sample or a census census. The data analysis
Is to use a likert scale method with a score of 1-2-3-4. The indicators used are
regulators, dynamists, facilitators and catalysts. Studies show that fisheries
service plays a role in the empowerment of fisheries households in the village of
puld sarokThe district's single district of aceh singkil is in the category
zuwell.Where regulatory indicators include the role of service in making policy,
facilitating, increasing productivity, tackling problems, and improving quality and
quality, can be said to be quite good with an average percentage of 44.44%. The
role of service as a dynamisator pertains to the role of service as a driving force
in improving capacity of empowerment, improving something new technology or
advanced equipment, improving development, and improving empowerment, can
be said to be good enough with a percantage of 37.37%. The role of service asa
facilitator, in providing tools and infrastructure, providing capital, providing
education and training, pepysdfand companion, and providing either a technical
technical or by definition, can be said to be good enough with a percentage of
41.31%. The role of service asa catalyst, responding to complaints, conducting
multiparties briefing, giving insights, phemizing satisfaction with co-worker work,
and expanding the system and the day's study of the fishing household, can be said
to be good enough of percantage 51,02%.

Keywords: Regulators, Dynamists, Facilitators and Catalysts
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Aceh Singkil merupakan wilayah yang terbagi atas daratan
utama dan kepulauan, wilayah daratan sebagian berupa rawa - rawa dengan
beberapa sungai yang cukup besar, sedangkan sebagian wilayahnya berupa
perairan laut. Kabupaten Aceh Singkil terletak di lintas pelayaran Pantai Barat
Pulau Sumatera (Banda Aceh - Sibolga) dengan panjang garis pantai 403,39 Km?,
Kabupaten Aceh Singkil wilayah administrasi Kecamatan sebanyak 11, 16 Mukim
dan 20 Desa. Mata pencaharian utama penduduk adalah sebagai nelayan,petambak
dan petani musiman. Kabupaten Aceh Singkil memiliki luas daerah 1.857,88 Km?
tinggi rata — rata 74 M diatas permukaan laut dan jumlah penduduk 132.550 jiwa
termasuk jumlah penduduk wilayah pesisir 42.734 jiwa (32.24%) (DKP Aceh
Singkil 2019).

Berdasarkan data statistik dinas perikanan kabupaten Aceh singkil tahun
2018 jumlah produksi perikanan tangkap laut sebanyak 11.024,56 ton/tahun dan
perikanan tangkap perikanan umum sebanyak 291,33 ton/tahun. Dilihat dari
tingkat pemanfaatan sampai tahun 2018 perikanan tangkap laut baru mencapai
37.81% (11.024,56 ton/tahun 2018) dari potensi lestari (MSY) yang tersedia
sebesar 29.154 ton/tahun dan pemanfaatan budidaya laut, air tawar dan payau

yang tersedia seluas 2300 ha (DKP Aceh Singkil 2019).



Penangkapan ikan yang masih dilakukan alat tangkap yang sederhana dan
sarana/prasanana yang masih jauh dari memadai untuk menjadikan sektor
perikanan sebagai tumpuan kekuatan ekonomi Kabupaten Aceh Singkil.
Memasuki era Aceh baru yang tengah melakukan upaya percepatan pembangunan
dalam rangka mengejar ketinggalan Provinsi Aceh, perikanan merupakan sektor
yang sangat potensial untuk mendapatkan perhatian sebagai kekuatan
perekonomian Aceh Singkil. Oleh karena itu mau tidak mau Kabupaten Aceh
Singkil harus memiliki konsep pembangunan perikanan yang lebih baik dan
matang dibandingkan dengan kabupaten - kabupaten lain.

Berdasarkan uraian diatas dengan melihat kondisi dan situasi perekonomian
rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok yang masih perlu di adakan
perubahan perekonomian menuju kesejahteraan, maka dari itu penulis tertarik
untuk meneliti mengenai “Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah
tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh
Singkil”.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga
perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui peran Dinas Perikanan dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil

Kabupaten Aceh Singkil.



1.4. Manfaat Penelitian

1)

2)

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

Bagi penulis, hasil penelitian ini digunakan untuk menulis skripsi sebagai
salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dalam rangka memperoleh
gelar Sarjana Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar.

Bagi Pemerintah Daerah, Dinas Perikanan Kabupaten Aceh Singkil dan
pihak-pihak yang terkait, hasil penelitian ini sebagai masukan untuk
meningkatkan pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok

Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil.






BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Peran

Peran adalah perangkat harapan - harapan yang dikenakan pada individu
ataupun kelompok untuk melaksanakan hak dan kewajibannya yang harus
dilaksanakan oleh pemegang peran sesuai dengan yang diharapkan masyarakat.
Setiap individu memiliki macam - peran yang berasal dari pola - pola pergaulan
hidupnya. Hal ini sekaligus berarti bahwa peran menentukan apa yang
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan - kesempatan apa yang diberikan
oleh masyarakat atau lingkungan kepadanya (Anggriana 2017).

Menurut Kaswandi (2017) menyatakan bahwa setiap manusia dalam
kehidupannya masing-masing memiliki peran dan fungsi dalam menjalankan
kehidupan. Dalam melaksanakan perannya, setiap manusia memiliki cara atau
sikap yang berbeda-beda. Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang
kehidupan sosialnya.

2.2 Peran Pemerintah

Peran pemerintah adalah segala tindakan dan kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah daerah dalam melaksankan tugas, wewenang dan kewajibannya,
dalam hal ini adalah segala tindakan dan kebijakan yang dilakukan pemerintah
daerah dalam pemberdayaan masyarakat (Firdaus 2020)

Peran pemerintah dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan dapat di
lihat dari beberapa peran pemerintah baik sebagai regulator, dinamisator,

fasilitator dan katalisator. Untuk dapat melihat seberapa aktif peran Dinas



Perikanan maka peneliti menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh (Musa
2017) yaitu :
2.2.1. Peran pemerintah sebagai regulator.

Peran sebagai regulator Pemerintah  menyiapkan arah  untuk
menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan (menerbitkan peraturan-
peraturan dalam rangka efektifitas dan tertib administrasi pembangunan). Sebagai
regulator, pemerintah memberikan acuan dasar yang selanjutnya dapat dinilai oleh
masyarakat sebagai instrument untuk mengatur setiap kegiatan pelaksanaan
pemberdayaan di masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dari segi ekonomi akan
dikaitkan dengan kebijakan/peraturan - peraturan yang mendukung dalam
pengembangan usahanya.

2.2.2. Peran pemerintah sebagai dinamisator

Pemerintah sebagai dinamisator adalah menggerakan partisipasi multi pihak
tatkala kekurangan terjadi dalam proses pembangunan (mendorong dan
memelihara semangat pembangunan daerah). Sebagai dinamisator, pemerintah
berperan melalui pemberian bimbingan dan pengarahan yang intensif dan efektif
kepada masyarakat. Bimbingan dan pengarahan sangat diperlukan dalam
memelihara dinamika. Pemerintah melalui tim penyuluh maupun badan tertentu
memberikan bimbingan dan pelatihan kepada masyarakat.

2.2.3. Peran pemerintah desa sebagai fasilitator

Peran pemerintah sebagai fasilitator adalah menciptakan kondisi yang
kondusif bagi pelaksanaan pembangunan (menjembatani kepentingan berbagai
pihak dalam mengoptimalkan pembangunan daerah). Sebagai fasilitator,

pemerintah berusaha menciptakan atau menfasilitasi suasana yang tertib, nyaman



dan aman, termasuk menfasilitasi tersedianya sarana dan prasarana pembangunan
seperti pendampingan dan pendanaan/permodalan.
2.2.4. Peran pemerintah sebagai katalisator

Pemerintah berposisi sebagai agen yang mempercepat pengembanagan
potensi daerah dan negara yang kemudian bisa menjadi modal sosial untuk
membangun partisispasi.
2.3. Dinas Perikanan dan Kelautan

Kementerian Kelautan dan Perikanan (disingkat KKP) adalah kementerian
dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan kelautan dan perikanan.
Kementerian Kelautan dan Perikanan dipimpin oleh seorang Menteri Kelautan
dan Perikanan yang pertama kali dijabat oleh Sarwono Kusumaatmadja dan sejak
23 Desember 2020 dijabat oleh Sakti Wahyu Trenggono.Berdasarkan pengertian
di atas maka Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) adalah kementerian
dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan kelautan dan perikanan.
Kementerian Kelautan dan Perikanan dipimpin oleh seorang Menteri Kelautan
dan Perikanan yang memiliki tugas untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang kelautan dan perikanan dalam hal membantu Presiden untuk
menyelenggarakan pemerintahan negara.Saat ini sumberdaya informasi telah
menjadi alat bagi manajemen untuk secara efisien dan efektifmencapai tujuanya,
sehingga pada era sekarang ini peran industri informasi sangatlah penting dan
saling berhubungan dengan industri lainnya (Syawalun et al. 2023).

Pemerintah merupakan unsur negara yang berperan penting dan
bertanggung jawab dalam menjalankan roda pemerintahan untuk mencapai tujuan

suatu negara. Pemerintah sebagai regulator memiliki peran untuk memberikan



acuan dasar kepada masyarakat sebagai instrument untuk mengatur segala
kegiatan pelaksanaan pemberdayaan. Maka dari itu diperlukannya pemberdayaan
masyarakat guna menciptakan kesejahtraan masyrakat yang optimal dan merata
(Windasai 2021).

Pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang No.1 Tahun 2014 yang
merupakan perubahan dari Undang-Undang No.27 tentang pengelolaan wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil dimana, dalam pasal 63 yang berbunyi “Pemerintah
dan Pemerintah Daerah berkewajiban memberdayakan Masyarakat dalam
meningkatkan  kesejahteraannya.  Pemerintah dan  Pemerintah  Daerah
berkewajiban mendorong kegiatan usaha Masyarakat melalui peningkatan
kapasitas, pemberian akses teknologi dan informasi, permodalan, infrastruktur,
jaminan pasar, dan aset ekonomi produktif lainnya.”. Dari Undang-Undang diatas
menegaskan bahwa pemerintah memegang peranan penting dalam memantau
secara berkala, kualitas lingkungan pesisir, baik wilayah darat, payau dan
laut/pantai, di tempat-tempat masyarakat melakukan aktivitas budaya.

Dengan demikian pemerintah punya dasar kualitas wilayah pesisir, untuk
mengetahui arah polaper kembangannya suatu wilayah pesisir Indonesia adalah di
Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil yang dimana
sebagian masyarakatnya juga mengantungkan proses kehidupannya dari hasil laut.
2.4. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang dilakukan pemerintah
desa untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat atau
memampukan dan memandirikan masyarakat. Dengan adanya pemberdayaaan

kelompok perikanan yang dikembangkan oleh pemerintah sebagai alat



pembangunan adalah untuk memanfaatkan secara lebih optimal semua daya yang
tersedia serta meningkatkan taraf hidup masyarakat (Raintung et al. 2021)

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya pemberian daya atau peningkatan
keberdayaan.Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai upaya untuk
memandirikan masyarakat agar mampu berpartisipasi aktif dalam segala aspek
pembangunan.Kemandirian bukan berarti mampu hidup sendiri tetapi mandiri
dalam pengambilan keputusan, yaitu memiliki kemampuan untuk memilih dan
keberanian menolak segala bentuk bantuan dan atau kerjasama yang tidak
menguntungkan. Dengan pemahaman seperti itu, pemberdayaan dapat diartikan
sebagai proses terencana guna meningkatkan skala/upgrade utilitas dari obyek
yang diberdayakan. Karena itu pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk
terus menerus meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah yang
tidak mampu melepaskan diri dari perangkap  kemiskinan  dan
keterbelakangan.Dalam pengertian sehari hari, pemberdayaan masyarakat selalu
dikonotasikan sebagai pemberdayaan masyarakat kelas bawah (grassroots) yang
umumnya dinilai tidak berdaya (Nurdin et al. 2014).

Pemberdayaan masyarakat mengacu kepada kata empowerment, yaitu seba
gai upaya untuk mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki sendiri oleh
kelompok masyarakat tersebut. Jadi, pendekatan pemberdayaan masyarakat
bertitik berat pada pentingnya masyarakat yang mandiri sebagai suatu sistem yang
mengorganisir diri mereka sendiri sehingga diharapkan dapat memberi peranan
kepada individu bukan sekedar objek, tetapi justru sebagai subjek pelaku
pembangunan, ikut menentukan masa depan dan kehidupan masyarakat secara

umum. Dalam kaitannya dengan Kelompok Nelayan sebagai objek yang akan



diberdayakan, pemberdayaan adalah upaya memberikan motivasi / dorongan
kepada Kelompok Nelayan agar mereka memiliki kesadaran dan kemampuan
untuk menentukan sendiri apa yang harus mereka lakukan untuk mengatasi
permasalahan yang mereka hadapi (Nuryanto dan Haryono 2017).

Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya untuk mengembangkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan
sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan,
yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.
Pemberdayaan masyarakat dalam prakteknya seperti yang kita ucapkan berkaitan
dengan aspek kemampuan rakyat, kesejahteraan, kultur, struktur maupun
“political will” penguasa. Kemampuan rakyat dalam berbagai pertemuan ilmiah
kadang berbau politis dikatakan “jangan diremehkan”, karena sejak dahulu rakyat
punya keahlian di berbagai bidang seperti pertanian, industri, kelautan, dan
sebagainya. Rakyat mempunyai potensi yang benar dan tidak terbentahkan, akan
tetapi di era globalisasi yang penuh kompetatif maka setiap ukuran harus
dipersandingkan dengan pihak lain. Kemampuan dan keahlian menjadi sesuatu

yang nisbis dan relative (Sulistiyani A.T diacu dalam Sari 2020).



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 01 Oktober s/d 30 Oktober 2021 sampai
dengan selesai, bertempat di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh
Singkil.
3.2.Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan selama kegiatan penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.1. Alat dan Bahan untuk kegiatan Penelitian

No Alat Kegunaan
1. Kamera Dokumentasi kegiatan
2. Questioner Pendataan tentang indicator
3. ATK Mencatat data

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivis yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan angket atau kuisioner, dan dokumentasi, dan analisis datanya
menggunakan analisis deskriptif data.
3.4 Teknik Pengambilan Data

Teknik dalam pengambilan data adalah dengan sampling jenuh, menurut
Sugiyono (2018) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampling jenuh

10
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adalah sensus, dimana pengambilan data adalah semua rumah tangga perikanan
sebanyak 51 responden. Data responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2. Jumlah responden RTP

No Jenis responden Jumlah

1 RTP penangkapan ikan 44

2 RTP pengolah 4

3 RTP pembudidaya 3
Total 51

Sumber: Data sekunder

Berdasarkan tabel 3.2 bahwa dari 51 responden 44 orang adalah jenis
responden rumah tangga perikanan di bidang penangkapan ikan, 4 orang jenis
responden rumah tangga perikanan di bidang pengolahan dan 3 orang jenis
responden rumah tangga perikanan di bidang pembudidaya.

3.5 Sumber Data

Sumber data segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai
data. Berdasarkan sumbernya, dan dibedakan menjadi dua, yaitu data sekunder
dan data primer.

3.5.1 Data sekunder

Data sekunder merupakan saumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, dokumen - dokumen resmi,
buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam
bentuk laporan, jurnal, skripsi, peraturan perundang - perundang, dan lain-lain.
(Sugiyono 2015).

3.5.2 Data primer

Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data. Perolehan data primer dilakukan melalui proses

observasi dan wawancara langsung, proses observasi dilakukan untuk mengamati
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langsung setiap permasalahan yang terjadi dilapangan terhadap data yang
diperlukan, sedangkan wawancara di maksudkan untuk memperoleh data secara
mendalam dan informasi yang diperlukan dalam penelitian tentang peran Dinas
Perikanan dalam pemberdayaan masyarakat nelayan di Desa Pulo Sarok
Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil.

a.  Metode Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal - hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak -
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono 2015).

Dalam metode wawancara ini penulis menggunakan teknik wawancara
berstruktur yaitu pihak pewawancara sebelum melakukan wawancara terlebih
dahulu mempersiapkan daftar pertanyaan, untuk dibacakan saat melakukan
wawancara dengan responden. Wawancara yang melibatkan 51 responden yang
berada di Desa Pulo Sarok, metode ini adalah sebagai metode yang utama dalam
pengumpulan data tentang peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah
tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil.
a.  Metode Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada

orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain (Sugiyono 2015).
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b.  Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal
atau variabel yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya - karya monumental dari
sseorang (Sugiyono 2015).
3.6 Skala Likert

Dalam penelitian ini analisisa data yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode Skala Likert dengan nilai 1-2-3-4. Menurut Sugiyono
(2018), yaitu: Skala Likert digunakan untuk mengembangkan instrumen yang
digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau
sekelompok orang tentang kualitas analisis kebutuhan suatu program, kuantitas
dan kualitas input untuk program tertentu, implementasi program dan setiap
jawaban menggunakan interval skor.

Kriteria penilaian skala likert Peran Dinas Perikanan dalam Pemberdayaan
rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh
Singkil tersebut dapat dilihat sebagai tabel berikut:

Tabel 3.3 Kriteria penilaian skala likert Peran Dinas Perikanan

No Kategori Nilai Bobot

1 Sangat Baik 4 76% - 100%
2 Baik 3 51% - 75%
3 Cukup Baik 2 26% - 50%
4 Tidak Baik 1 0% - 25%

Berdasarkan data tabel Skala Likert, variabel yang akan diukur dijelaskan
kedalam indikator variabel. Kemudian indikator digunakan sebagai titik awal
untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa pertanyaan dan

pernyataan.Data interval dianalisis dengan menghitung jawaban rata - rata dengan
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jawaban dari responden. Setiap pertanyaan yang menggunakan Skala Likert dapat

dibuat dalam bentuk Ceklist. Memberi tanda (\' ) pada kolom yang tersedia.

Tabel 3.4. Bentuk kuisioner skala likert peran Dinas Perikanan

Tanggapan Responden
No | Aspek Indikator SB B | CB |TB
4 3 2 1

1. | Regulator | - Peran Dinas Perikanan dalam
membuat kebijakan dalam
hal pemberdayaan
masyarakat nelayan

- Peran Dinas Perikanan dalam
memfasilitasi kelompok
masyarakat nelayan

Kemudian dengan menggunakan kuisioner, maka item tersebut diberi
kepada 51 responden yang diambil secara sensus. Dari 51 responden setelah
dilakukan analisis dalam mengetahui peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan
Rumah Tangga Perikanan di Desa Pulo Sarok.

3.7 Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dikemukakan ialah kerangka pikir yang digunakan
untuk menunjang dan mengarahkan penelitian, untuk mempelajari alur kerangka
pikir penulis memberikan gambaran kerangka pikir dari penelitian yang

membahas pokok masalah penelitian sebagai berikut:



Pemberdayaan rumah tangga

perikanan

ays

Peran pemerintah sebagai regulator
Peran pemerintah sebagai dinamisator
Peran pemerintah sebagai fasilitator

Peran pemerintah sebagai katalisator

L

Keberdayaan rumah tangga perikanan
di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil

Kabupaten Aceh Singkil

Gambar 3.1 kerangka pikiran
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Keadaan umum lokasi

Desa Pulo Sarok merupakan salah satu desa yang berada di pinggiran Pantai
yang merupakan salah satu desa dari 16 desa di Kecamatan Singkil Kabupaten
Aceh Singkil. Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil secara
geografis terletak di Ibu Kota Kecamatan Singkil Pemukiman Pasar Singkil Desa
Pulo Sarok termasuk dalam kategori daerah dataran rendah serta daerah Pesisir
dengan ketinggian +50 meter dari permukaan laut, yang terbagi kedalam lima
dusun yaitu Dusun Perdamaian, Dusun Pendidikan, Dusun Kurnia, Dusun Bahari
dan Dusun Rahmat dengan jumlah penduduk 5574 jiwa yang bermata pencaharian
sebagai Nelayan, petani kebun, berdagang dan  juga pegawai dikantor
pemerintahan (Pemerintah Desa Pulo Sarok 2019)
4.1.2. Letak dan kondisi geografis

a. Letak goegrafis

Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil
secara admitrasi dan geografis wilayah Pulo Sarok Kecamatan Singkil
berbatasan dengan
Keadaan geografis Desa
Batas Wilayah:
- Sebelah Utara : Desa Selok Aceh Kec. Singkil

- SebelahTimur : Samudera Indonesia

16
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- SebelahSelatan : Desa Pasar Kec Singkil
- Sebelah Barat : Perumahan Caritas Kec Singkil Aceh Kec
Singkil

b. Topografi

Desa Pulo Sarok memiliki relief daerah pesisir dan perkebunan. Desa Pulo
Sarok merupakan salah satu desa yang tiang penyangga ekonominya berada pada
sektor kelautan, trasportasi pelabuhan. Melihat kondisi seperti ini, maka jenis
komoditi yang cukup produktif untuk dikembangkan adalah pertenakan,

perikanan dan transportasi kepulauan (Pemerintah Desa Puo Sarok 2019).

4.1.3. Karakteristik responden secara umum

Untuk mengetahui sejaun mana peran Dinas Perikanan dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok. Responden dalam
penelitian ini adalah penangkap/nelayan berjumlah 44 orang, pengolahan
berjumlah 4 orang dan pembudidaya berjumlah 3.

a.  Responden berdasarkan umum

N 25-35 MW 36-45 46-55 W 56-65 M 66-75

Sumber : Data primer
Gambar 4.1 Diagram karakteristik responden berdasarkan umur
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Berdasarkan gambar 4.1 masyarakat rumah tangga perikanan di Desa Pulo
Sarok yang paling banyak berumur 36 - 45 tahun berjumlah 21 orang (41%), 46 -
55 tahun berjumlah 16 orang (31%), 56 - 65 tahun berjumlah 8 orang (16%), 25 -
35 tahun berjumlah 4 orang (8%), dan yang paling sedikit berumur 66 - 75 tahun
berjumlah 2 orang (4%). Umur tenaga kerja yang berada dalam usia produktif 15
- 60 yang memiliki berhubungan positif dengan produktivitas tenaga kerja.

b. Responden berdasarkan pendidikan

M Tidak Tamat Sekolah ® SD = SMP/SLTP ® SMA/MA M Sarjana

Sumber : Data primer
Gambar 4.2 Diagram karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa dari 51 responden 41% (21
orang) responden yang berpendidikan SD, 27% (14 orang) responden yang
berpendidikan SMA/MAN, 24% (12 orang) responden yang berpendidikan
SMP/SLTP, 6% (3 orang) responden yang tidak tamat sekolah, dan yang paling
sedikit 2% (1 orang) responden yang berpendidikan Sarjana. Hal ini
menunjukkan bahwa rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok dalam
pendidikan masih rendah dimana mereka berharap agar kedepan dapat
meningkatkan pendidikan mereka kedepan dapat memahami perkembangan

zaman (teknologi)
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c. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja

W 1-15 tahun ™ 16-30 tahun 31-45 tahun ™ 46-60 tahun

Sumber: Data primer
Gambar 4.3 Diagram karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa dari 51 responden, terdapat
34 responden atau 66,67% yang pengalaman kerja 1 - 15 tahun, 8 responden atau
15,69% yang pengalaman kerja 16 - 30, 4 responden atau 7,84% yang
pengalaman kerja 31 - 45 tahun, dan 5 responden atau 9,80% yang pengalaman
kerja 46 - 60 tahun, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat rumah tangga
perikanan yang di desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil
lebih banyak pengalaman kerjanya 1 - 15 tahun atau 34 responden (66,67) dari

51 responden.



4.1.4. Dinas Perikanan Kabupaten Aceh Singkil
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Gambar 4.4 Struktur organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Aceh Singkil
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4.1.5. Analisis peran Dinas Perikanan
4.1.5.1. Peran Dinas Perikanan sebagai regulator
Peran Dinas Perikanan sebagai regulator adalah menyiapkan arah dengan
menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan (menerbitkan peraturan -
peraturan dalam rangka efektifitas dan tertib administrasi pembangunan).
Adapun pernyataan-pernyataan dalam mengukur peran dinas perikanan sebagai
regulator, adalah:
a. Peran Dinas Perikanan dalam membuat kebijakan dalam hal
pemberdayaan rumah tangga perikanan
b.  Peran Dinas Perikanan dalam memfasilitasi kelompok rumah tangga
perikanan
c.  Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan produktivitas rumah
tangga perikanan
d.  Peran Dinas Perikanan dalam membantu mengatasi masalah rumah
tangga perikanan
e.  Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan mutu dan kuaitas rumah

tangga perikanan
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Tabel.4.1. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (penangkapan ikan)
tentang peran Dinas Perikanan sebagai regulator

No Indikator Tanggapan Responden Skor Pers;mtase
SB B CB TB (%)
1 Peran Dinas Penkanan dalam membuat 8 26 10 0 2,95 73,86
kebyjakan dalam hal pemberdayaan rumah
tangga perikanan.
2 Peran Dinas Penkanan dalam memfasilitasi 0 13 16 15 1,95 48 86
kelompok rumah tangga penkanan.
3 Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan 0 1 1 42 1,07 26,7
produktivitas rumah tangga perikanan.
4 Peran Dinas Penkanan dalam membantu 0 1 10 33 1,27 31,82
masalah ramsh tangga perikanan
5 Peran Dinas Penkanan dalam meningkatkan 0 0 0 44 1 25
mutu dan kualitas ramah tangga perikanan.
Rata -rata 1,65 41,55

Sumber: Data primer

Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
regulator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan dalam
hal pembuatan kebijakan terhadap pemberdayaan rumah tangga perikanan dalam
kategori baik dengan nilai rata - rata 2,95atau 73,86%, peran pemerintah dalam
memfasilitasi kebutuhan kelompok rumah tanggga perikanan kategori cukup baik
dengan nilai rata - rata 1,95atau 48,86%, peran pemerintah dalam meningkatkan
produktivitas rumah tangga perikanan kategori tidak baik dengan nilai rata-rata
1,07 atau 26,70%, peran pemerintah dalam membantu masalah rumah tangga
perikanan kategori tidak baik dengan nilai rata - rata 1,27 atau 31,82%, dan Peran
pemerintah dalam meningkatkan mutu dan kualitas rumah tangga perikanan dalam
kategori tidak baik dengan nilai rata - rata 1 atau 25%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran dinas
perikanan sebagai regulator dalam pemberdayaan rumah tangga perikana
khususnya bidang penangkapan ikan atau nelayan dengan nilai rata - rata 1,65

atau 41,25% dikategorikan cukup baik.
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Tabel 4.2. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pengolah) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai regulator

No Indikator Tanggapan Responden Skor Persentase

SB B CB 1B (%)
1 Peran Dmnas Perkanan dalim membuat 0 3 1 0 2,75 68,75
kebijakan dalam hal pemberdayaan rumah
tangpa perikanan
2  Peran Dimas Perikkanan dalam memfasihtasi 0 1 1 2 1,75 1375
kelompok rumah tangga perikanan
3 Peran Dmas Perkanan dalim 0 0 1 3 1,25 31,25
menngkatkan produktivitas rumah tangga

4 Peran Dinas Perkanan dalm membantu 0 0 0 4 1 25
masalah imah tangga penkanan
5 Peran Dmas Penkanan dalam 0 0 0 4 1 25
meningkatkan mutu dan kuabtas rumah
Rata - rata 1,55 38,75

Sumber: Data primer

Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
regulator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan dalam
hal pembuatan kebijakan terhadap pemberdayaan rumah tangga perikanan
dibidang pengolah dalam kategori baik dengan nilai rata - rata 2,75 atau 68,75%,
peran pemerintah dalam memfasilitasi kebutuhan kelompok rumah tanggga
perikanan kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1,75 atau 43,77%, peran
pemerintah dalam meningkatkan produktivitas rumah tangga perikanan kategori
cukup baik dengan nilai rata - rata 1,25 atau 31,25%, peran pemerintah dalam
membantu masalah rumah tangga perikanan kategori tidak baik dengan nilai rata -
rata 1 atau 25%, dan peran pemerintah dalam meningkatkan mutu dan kualitas
rumah tangga perikanan dalam kategori tidak baik dengan nilai rata - rata 1 atau
25%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran dinas

perikanan sebagai regulator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan
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khususnya bidang pengolah dengan nilai rata - rata 1,55 atau 38,75%
dikategorikan cukup baik.

Tabel 4.3. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pembudidaya) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai regulator

No Indikator Tanggapan Responden Skor Pem:-.ntase
SB B CB TB (*4)
1 Peran Dinas Perkanan dalam membuat 0 3 0 0 3 75
kebyakan dalam hal pemberdayaan rumah
tangga perikanan
2 Peran Dinas Penkanan dalam memfasilitass 1 0 2 0 2.67 66,67
kelompok rumah tangga perikanan
3 Peran Dinas Penkanan dalam meningkatkan 0 1 0 2 1,67 41,67
produktivitas rumah tangga perkanan.
4 Peran Dinas Perikanan dalam membantu 1 0 0 2 2 50
masalah rumah tangga penkanan
5 Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan 0 0 1 2 1,33 33.33

mutu dan kuahtas rumah tangga perikanan

Rala - rata 2,13 5.3
Sumber: Data primer

Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
regulator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan
dibidang pengolah dalam hal pembuatan kebijakan terhadap pemberdayaan rumah
tangga perikanan dalam kategori baik dengan nilai rata - rata 3 atau 75%, peran
pemerintah dalam memfasilitasi kebutuhan kelompok rumah tangga perikanan
kategori baik dengan nilai rata - rata 2,67 atau 66,66%, peran pemerintah dalam
meningkatkan produktivitas rumah tangga perikanan kategori cukup baik dengan
nilai rata - rata 1,67 atau 41,66%, peran pemerintah dalam membantu masalah
rumah tangga perikanan kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 2 atau 50%,
dan peran pemerintah dalam meningkatkan mutu dan kualitas rumah tangga
perikanan dalam kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1,33 atau 33,33%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran dinas

perikanan sebagai regulator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan
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khususnya dibidang pembudidaya dengan nilai rata - rata 2,13 atau 53,33%

dikategorikan baik.

4.1.5.2. Peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator

Peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator, adalah dinas perikanan

sebagai penggerak partisipasi multi pihak (mendorong dan memelihara dinamika

pembangunan daerah). Adapun pernyataan - pernyataan yang mengukur peran

dinas perikanan sebagai dinamisator adalah sebagai berikut :

a.

Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan
rumah tangga perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan sesuatu yang baru dan
pemanfaatan teknologi atau alat - alat canggih.

Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam rumah tangga perikanan

Ikut sertaan peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan
pemberdayaan rumah tangga perikanan

Peran Dinas Perikanan sebagai agen mempercepat perubahan



26

Tabel 4.4. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (penangkapan ikan)
tentang peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator

Tanggapan Responden
No Indikator pan e Skor me;'t'“
S8 B CB TB %)
1 Peran Dinas Penikanan dalam meningkatkan 0 6 5 33 1,39 34,66
kapasitas pemberdayaan rumah tangga
perikanan.
2 Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan 0 9 1 34 1,43 358
sesuatu yang baru dan pemanfaatan
teknologi atau alat-alat canggih.
3 Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan 0 11 4 29 1,59 39,77
kemampuan masyarakat dalam rumah
tangga perikanan.
4 Tkut sertaan peran Dinas Penkanan dalam 0 4 7 33 1,34 33,52
mﬂ_]ingkatkanpanbadayaan rumah tangga
perikanan.
5 Peran Dinas Penkanan sebagai agen 0 2 11 31 1,34 33,52
mempercepat perubahan
Rata - rata 1,42 3545

Sumber: Data primer

Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
dinamisator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan
dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan rumah tangga perikanan dibidang
penangkapan ikan dalam kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1,39 atau
34,65%, peran dinas perikanan dalam meningkatkan sesuatu yang baru dan
pemanfaatan teknologi atau alat - alat canggih kategori cukup baik dengan nilai
rata-rata 1,43 atau 35,79%, peran dinas perikanan dalam meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam rumah tangga perikanan kategori cukup baik
dengan nilai rata - rata 1,59 atau 39,77%, ikut sertaan peran dinas perikanan
dalam meningkatkan pemberdayaan rumah tangga perikanan kategori cukup baik
dengan nilai rata - rata 1,34 atau 33,52%, dan peran dinas perikanan sebagai agen
mempercepat perubahan dalam kategori baik dengan nilai rata - rata 1,34 atau

33,52%.
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Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah
sebagai dinamisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan dengan nilai
rata - rata 1,43 atau 35,45% dikategorikan cukup baik.

Tabel 4.5. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pengolah) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator

No Indikator Tanggapan Responden  qpor Persentase
S8 B CB TB &)
1 Peran Dinas Perikanan dalam ¢ 0 0 4 1 25
meningkatkan  kapasitas pemberdayaan
rumah tangga penkanan.
2 Peran Dinas Penkanan dalam 0 0 0 4 1 25
menmingkatkan  sesualu  yang baru dan
pemanfaatan  teknologi  atau  alat-alat
3 Peran Dinas Perikanan dalam ¢ 0 ¢ 4 1 25
memngkatkan  kemampuan = masyarakat
dalam rumah tangga penkanan.
4  lkut sertaan peran Dmnas Penkanan dalam 0 0 0 4 1 25
menmngkatkan  pemberdayaan  rumah
tangpa perikanan.
5 Peran Dinas Perkanan sebagal agen 0 0 0 4 1 25
mempercepat perubahan
Rala - rata 1 25

Sumber: Data primer

Tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
dinamisator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan
dibidang pengolah dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan rumah tangga
perikanan dalam kategori tidak baik dengan nilai rata - rata 1 atau 25%, peran
dinas perikanan dalam meningkatkan sesuatu yang baru dan pemanfaatan
teknologi atau alat - alat canggih kategori tidak baik dengan nilai rata - rata 1 atau
25%, peran dinas perikanan dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
rumah tangga perikanan kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1 atau 25%,
ikut sertaan peran dinas perikanan dalam meningkatkan pemberdayaan rumah

tangga perikanan kategori tidak baik dengan nilai rata - rata 1 atau 25%, dan peran
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dinas perikanan sebagai agen mempercepat perubahan dalam kategori tidak baik
dengan nilai rata - rata 1 atau 25%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah
sebagai dinamisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan dibidang
pengolah dengan nilai rata - rata 1 atau 25% dikategorikan tidak baik.

Tabel 4.6. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pembudidaya) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator

Tan an Responden
No Indikator esap pon Skor Lersentase

S8 B CB TB )
1 Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan 0 1 1 1 2 30
kapasitas pemberdayaan rumah tangga
perikanan.
2 Peran Dinas Perikanan dalam meningkatkan 1 0 0 2 2 30
sesuatu yang baru dan pemanfaatan
teknologi atau alat-alat canggih.

3 Pcran Dinas Perikanan dalam meningkatkan 1 1 0 1 2,67 66,67
kcmampuan masyarakat dalam rumah

tangga perikanan.

4 lkut scrtaan peran Dinas Perikanan dalam 0 1 1 1 2 50
meningkatkan  pemberdayaan rumah
tangga perikanan.

5 Peran Dinas Perikanan scbagai agen 0 1 0 2 1,67 41,67
mempercepat perubahan
Rata - rata 2,07 51,67

Sumber: Data primer

Tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
dinamisator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan
dibidang pembudidaya dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan rumah
tangga perikanan dalam kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 2 atau 50%,
peran dinas perikanan dalam meningkatkan sesuatu yang baru dan pemanfaatan
teknologi atau alat - alat canggih kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 2
atau 50%, peran dinas perikanan dalam meningkatkan kemampuan masyarakat

dalam rumah tangga perikanan kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 2,67
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atau 66,67%, ikut sertaan peran dinas perikanan dalam meningkatkan
pemberdayaan rumah tangga perikanan kategori tidak baik dengan nilai rata - rata
2 atau 50%, dan peran dinas perikanan sebagai agen mempercepat perubahan
dalam kategori baik dengan nilai rata - rata 1,67 atau 41,67%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah
sebagai dinamisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan dengan nilai

rata - rata 2,07 atau 51,67% dikategorikan baik.

4.1.5.3. Peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator

Peran Dinas perikanan sebagai fasilitator adalah menciptakan hal yang
kondusif bagi pelaksanaan pembangunan yang lebih optimal disuatu daerah.
Adapun pernyataan - pernyataan dalam mengukur peran dinas perikanan sebagai
fasilitator adalah sebagai berikut:

a.  Peran Dinas Perikanan dalam menyediakan sarana dan prasarana

b.  Peran Dinas Perikanan dalam memberikan modal kepada kelompok

rumah tangga perikanan.

c.  Peran Dinas Perikanan dalam menyediakan pendidikan dan pelatihan

d.  Peran Dinas Perikanan penyediakan penyuluhan dan pendampingan

e.  Peran Dinas Perikanan dalam memberikan keterampilan secara teknis

atau sesuai dengan ketentuan.
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Tabel.4.7. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (penangkapan ikan)
tentang peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator

No Indikator Tanggapan Responden  Guor  Fersemtase
SB B CB TB (*e)
1 Peran Dinas Penkanan dalam menyediakan 0 9 18 17 182 45,45
sarana dan prasarana.
2 Peran Dinas Penikanan dalam membenkan 2 33 2 7 2,68 67,05
modal kepada kelompok rumah tangga
perkanan.
3 Peran Dinas Perikanan dalam menyediakan 0 16 7 21 189 47,16
pendidikan dan pelatihan.
4 Peran Dinas Penkanan penyediakan 1 8 7 28 159 39,77
penyuluhan dan pendampingan.
5 Peran Dinas Penkanan dalam membenkan 1 5 8 30 148 36,93
keterampilan secara tekms atau sesua
dengan ketentuan_
Rata - rata 1,89 7127

Sumber: Data primer

Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
fasilitator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa Peran dinas perikanan
dibidang penangkapan ikan dalam penyediaan sarana dan prasarana dalam
kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1,82 atau 45,45%, peran dinas
perikanan dalam memberikan modal kepada kelompok rumah tangga perikanan
kategori baik dengan nilai rata - rata 2,68 atau 67,04%, peran dinas perikanan
dalam penyediaan pendidikan dan pelatihan kepada rumah tangga perikanan
kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1,89 atau 47,16%, peran dinas
perikanan dalam penyediaan penyuluhan dan pendampingan kategori cukup baik
dengan nilai rata - rata 1,59 atau 39,77%, dan peran dinas perikanan dalam
memberikan keterampilan secara teknis atau sesuai dengan ketentuan dalam
kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1,48 atau 36,93%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran dinas
perikanan sebagai fasilitator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan

dengan nilai rata - rata 1,89 atau 47,27% dikategorikan cukup baik.
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Tabel 4.8. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pengolah) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator

Tanggapan Responden

No Indikator ggap p Skor Perss/ntase
SB B CB TB (%)

1 Peran Dinas Perikanan dalam 0 0 0 4 1 25

meningkatkan  kapasitas pemberdayaan
rumah tangga perikanan.
2 Peran Dinas Perikanan dalam 0 0 0 4 1 25
meningkatkan sesuatu yang baru dan
pemanfaatan teknologi atau alat-alat

3 Peran Dinas Perikanan dalam 0 0 0 4 1 25
meningkatkan ~ kemampuan  masyarakat
dalam rumah tangga perikanan.

4 lkut sertaan peran Dinas Perikanan dalam 0 0 0 4 1 25
meningkatkan ~ pemberdayaan rumah
tangga perikanan.

5 Peran Dinas Perikanan sebagai agen 0 0 0 4 1 25
mempercepat perubahan
Rata - rata 1 25

Sumber: Data primer

Tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
fasilitator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan
dibidang pengolah dalam penyediaan sarana dan prasarana dalam kategori tidak
baik dengan nilai rata - rata 1 atau 25%, peran dinas perikanan dalam memberikan
modal kepada kelompok rumah tangga perikanan kategori cukup baik dengan
nilai rata - rata 1 atau 25%. Peran dinas perikanan dalam penyediaan pendidikan
dan pelatihan kepada rumah tangga perikanan kategori cukup baik dengan nilai
rata - rata 1 atau 25%. Peran dinas perikanan dalam penyediaan penyuluhan dan
pendampingan kategori tidak baik dengan nilai rata-rata 1 atau 25%, dan peran
dinas perikanan dalam memberikan keterampilan secara teknis atau sesuai dengan
ketentuan dalam kategori tidak baik dengan nilai rata - rata 1 atau 25%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran dinas
perikanan sebagai fasilitator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan

dibidang pengolah dengan nilai rata - rata 1 atau 25% dikategorikan tidak baik.
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Tabel 4.9. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pembudidaya) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator

No Indikator Tanggapan Responden Skor Pers:mtase
S8 B CB TB %)
1 Peran Dinas Perikanan dalam menyediakan 1 0 1] 2 2 50
sarana dan prasarana.
2 Peran Dmnas Penkanan dalam memberkan 1 0 o 2 2 50
modal kepada kelompok rumah tangga
penkanan.
3 Peran Dmnas Perikanan dalam menyediakan 0 2 1 0 2,67 66,67
pendidikan dan pelatihan
4 Peran Dmas Perkanan penyediakan 1 0 o 2 2 50

5 Peran Dinas Perikanan dalam membenkan 0 1 0 2 1,67 41.67
keterampilan  secara tekms atau sesum
dengan ketentuan.
Rata - rata 2,07 51,67

Sumber: Data primer

Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
fasilitator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan
dibidang pembudidaya dalam penyediaan sarana dan prasaran a dalam kategori
cukup baik dengan nilai rata - rata 2 atau 50%, peran dinas perikanan dalam
memberikan modal kepada kelompok rumah tangga perikanan kategori cukup
baik dengan nilai rata - rata 2 atau 50%, peran dinas perikanan dalam penyediaan
pendidikan dan pelatihan kepada rumah tangga perikanan kategori baik dengan
nilai rata - rata 2,67 atau 66,67%, peran dinas perikanan dalam penyediaan
penyuluhan dan pendampingan kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 2 atau
50%, dan peran dinas perikanan dalam memberikan keterampilan secara teknis
atau sesuai dengan ketentuan dalam kategori cukup baik dengan nilai rata - rata
1,67 atau 41,67%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran dinas
perikanan sebagai fasilitator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan

dengan nilai rata - rata 2,07 atau 51,67% dikategorikan cukup baik.
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4.1.5.4. Peran Dinas Perikanan sebagai katalisator
Peran dinas perikanan sebagai katalisator adalah dinas perikanan berperan
sebagai agen yang mempercepat pengembangan potensi daerah dan Negara yang
kemudian biasa menjadi contoh sosial untuk membangun partisipasi. Adapun
pernyataan - pernyataan dalam mengukur persen dinas perikanan sebagali
katalisator adalah sebagai berikut:
a. Peran Dinas Perikanan dalam merespon/menanggapi berbagai
keluhan rumah tangga perikanan.
b.  Peran Dinas Perikanan dalam melakukan pengarah multi pihak.
c. Kemampuan penyuluh dalam memberikan pendampingan kepada
rumah tangga perikanan.
d.  Kepuasan rumah tangga perikanan terhadap kerja pendamping rumah
tangga perikanan.
e.  Peran Dinas Perikanan dalam mengembangkan sistem dan sarana
pemasaran hasil rumah tangga perikanan

Tabel 4.10. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (penangkapan ikan)
tentang peran Dinas Perikanan sebagai katalisator

No Indilator Tanggapan Responden Skor Persentase
sB B CB TB )

1 Peran Dinas Perikanan dalam 19 17 8 0 3,25 81,25
meresponVmenanggapi  berbagal  keluhan
ramah tangga perikanan.

2 Peran Dinas Perikanan dalam melakukan 1 5 11 27 1,55 38.64
pengarah multi pihak.

3 Kemampuan penyuluh dalam memberikan © 5 8 32 1,41 35,23
pendampingan kepada rumah tangga
perikanan.

4 Kepuasan rumsh tangga penkanan O 0 14 3¢ 1,32 3295
terhadap kerja pendamping rumah tangga
perikanan.

5 Peran Dinas Perikanan dalam 0 5 2 37 1,27 31,82

mengembangkan sistem dan  sarana
pemasaran hasil ramah tangga perikanan
Rata - rata 1,76 43,98
Sumber: Data primer
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Tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
katalisator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran dinas perikanan
dibidang penangkapan ikan dalam merespon/menanggapi berbagai keluhan rumah
tangga perikanan dalam kategori sangat baik dengan nilai rata - rata 3,25 atau
81,25%, peran dinas perikanan dalam melakukan pengarahan multi pihak kategori
cukup baik dengan nilai rata - rata 1,55 atau 38,64%, kemampuan penyuluh dalam
memberikan pendampingan kepada rumah tangga perikanan kategori cukup baik
dengan nilai rata - rata 1,41 atau 35,23%, kepuasan rumah tangga perikanan
terhadap kerja pendamping kepada rumah tangga perikanan kategori cukup baik
dengan nilai rata - rata 1,32 atau 32,95%, dan peran dinas perikanan dalam
mengembangkan sistem dan sarana pemasaran hasil rumah tangga perikanan
dalam kategori cukup baik dengan nilai rata - rata 1,27 atau 31,82%.

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran dinas
perikanan sebagai katalisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan
dibidang penangkapan ikan dengan nilai rata - rata 1,76 atau 43,98%

dikategorikan cukup baik.
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Tabel 4.11. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pengolah) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai katalisator

No Indikator Tanggapan Responden Skor Persentase
sB B CB TB (*e)

1 Peran Dinas Perikanan dalam 3 1 0 0 3,75 93,75
merespon/menanggapi  berbagai  keluhan
rumah tangga perikanan.

2 Peran Dinas Penkanan dalam melakukan 0 3 1 4] 2,75 6875
pengarah multi pihak

3 Kemampuan penyuluh dalam memberkan 0 ¢ 0 4 1 25
pendampingan kepada mumah tangga
perikanan.

4 Kepuasan rumah tangga perikanan. 0 0 0 4 1 25
terhadap kerja pendamping rumah tangga
perikanan.

5 Peran Dinas Perikanan dalam 0 0 0 4 1 25

mengembangkan sistem dan  sarana
pemasaran hasil rumah tangga perikanan.
Rata - rata 19 475
Sumber: Data primer

Tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa peran Dinas Perikanan sebagai
katalisator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran Dinas Perikanan
dalam merespon/menanggapi berbagai keluhan rumah tangga perikanan dalam
kategori sangat baik dengan nilai rata - rata 3,75 atau 93,75%, peran Dinas
Perikanan dalam melakukan pengarahan multi pihak kategori baik dengan nilai
rata - rata 2,75 atau 68,75%, kemampuan penyuluh dalam memberikan
pendampingan kepada rumah tangga perikanan kategori tidak baik dengan nilai
rata - rata 1 atau 25%, kepuasan rumah tangga perikanan terhadap kerja
pendamping kepada rumah tangga perikanan kategori tidak baik dengan nilai rata
- rata 1 atau 25%, dan peran Dinas Perikanan dalam mengembangkan sistem dan
sarana pemasaran hasil rumah tangga perikanan dalam kategori tidak baik dengan
nilai rata - rata 1 atau 25%,

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran Dinas

Perikanan sebagai katalisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan
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dibidang pengolahan dengan nilai rata - rata 1,9 atau 47,5% dikategorikan cukup
baik.

Tabel 4.12. Tanggapan responden rumah tangga perikanan (pembudidaya) tentang
peran Dinas Perikanan sebagai katalisator

No Indikator Tanggapan Responden oy o Persentase
SB B CB TB (%)

1 Peran Dinas Perikanan dalam 3 0 0 0 4 100
merespon/menanggapi  berbagai  kelubhan
rumah tangga perikanan.

2 Peran Dmas Penkanan dalam melakukan O 3 0 0 2.67 66.67
pengarah multi pthak.

3 Kemampuan penyuluh dalam membernikan 1 0 0 2 2 50
pendampingan kepada rumah tangga
perkanan.

4 Kepuasan rumah tangga peokanan 1 0 0 2 2 50
terhadap kerja pendampmg mmah tangga
perkanan

5 Peran Dinas Penkanan dalam 0 0 2 1 1.67 41,67

mengembangkan  sistem  dan  sarana
pemasaran hasil rumah tangga perkanan.
Rata - rata 2,45 61,67
Sumber: Data primer

Tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa peran dinas perikanan sebagai
katalisator dilihat dari pernyataan - pernyataan bahwa peran Dinas Perikanan
dibidang pembudidaya dalam merespon/menanggapi berbagai keluhan rumah
tangga perikanan dalam kategori sangat baik dengan nilai rata - rata 4atau 100%,
peran Dinas Perikanan dalam melakukan pengarahan multi pihak kategori baik
dengan nilai rata - rata 2,67 atau 66,67%, kemampuan penyuluh dalam
memberikan pendampingan kepada rumah tangga perikanan kategori cukup baik
dengan nilai rata - rata 2 atau 50%, kepuasan rumah tangga perikanan terhadap
kerja pendamping kepada rumah tangga perikanan kategori cukup baik dengan
nilai rata - rata 2 atau 50%, dan peran Dinas Perikanan dalam mengembangkan
sistem dan sarana pemasaran hasil rumah tangga perikanan dalam kategori cukup

baik dengan nilai rata - rata 1,67 atau 41,67%.
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Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran Dinas
Perikanan sebagai katalisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan
dibidang pembudidaya dengan nilai rata - rata 2,47 atau 61,67% dikategorikan
baik.

4.1.6 Rekapitulasi indikator peran pemerintah dalam pemberdayaan
rumah tangga perikanan

Berikut ini hasil rekapitulasi total indikator peran Dinas Perikanan dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan di bidang penangkapan ikan.

Tabel 4.13. Rekapitulasi tanggapan responden tentang peran Dinas Perikanan
dalam pemberdayaan

No Tanggapan Responden Skor Persentase (%) Kategori
1. Peran Dinas Perikanan sebagai regulator 1,67 41,25 Cukup Baik
2. Peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator 1,42 35,45 Cukup Baik
3. Peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator 1,89 47,27 Cukup Baik
4. Peran Dinas Perikanan sebagai katalisator 1,76 43,89 Cukup Baik
Rata-rata 1,68 41,97 Cukup Baik

Sumber: Data primer

Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa peran Dina Perikanan dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan dengan menggunakan indikator peran
Dinas Perikanan, masih belum sepenuhnya berjalan dengan cukup baik, dimana
peran pemerintah sebagai regulator dalam pemberdayaan rumah tangga
perikanan dibidang penangkapan ikan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil
Kabupaten Singkil cukup baik rata - rata nilai 1,67 atau 41,25%, peran Dinas
Perikanan sebagai dinamisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di
Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Singkil cukup baik dengan rata -
rata nilai 1,42 atau 35,45%. Selanjutnya peran Dinas Perikanan sebagai
fasilitator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok

Kecamatan Singkil Kabupaten Singkil cukup baik dengan rata - rata nilai 1,89
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atau 47,27% dan peran Dinas Perikanan sabagai katalisator dalam pemberdayaan
rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten
Singkil cukup baik dengan rata - rata nilai 1,76 atau 43,89%. Dari 4 indikator
tersebut, skor paling tinggi yaitu indikator peran dinas perikanan sebagai
katalisator, dengan nilai rata - rata tertinggi yaitu 1,89 atau 47,27%.

Tabel 4.14. Rekapitulasi tanggapan responden tentang peran Dinas Perikanan
dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan dibidang pengolah

No Tanggapan Responden Skor Persentase (%) Kategori
1. Peran Dinas Perikanan sebagai regulator 155 38,75 Cukup Baik
2. Peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator 1 25 Tidak Baik
3. Peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator 1 25 Tidak Baik
4. Peran Dinas Perikanan sebagai katalisator 19 415 Cukup Baik
Rata-rata 1,36 34,06 Cukup Baik

Sumber: Data primer

Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan dengan menggunakan indikator peran
Dinas Perikanan, masih belum sepenuhnya berjalan dengan baik, dimana peran
Dinas Perikanan sebagai regulator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan
di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Singkil cukup baik rata - rata
nilai 1,55 atau 38,75%, peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil
Kabupaten Singkil tidak baik dengan rata - rata nilai 1 atau 25%. Selanjutnya
peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator dalam pemberdayaan rumah tangga
perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Singkil tidak baik
dengan rata - rata nilai 1 atau 25% dan peran Dinas Perikanan sabagai katalisator
dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan

Singkil Kabupaten Singkil cukup baik dengan rata - rata nilai 1,90 atau 47,50%.
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Dari 4 indikator tersebut, skor paling tinggi yaitu indikator peran Dinas Perikanan
sebagai katalisator, dengan nilai rata - rata tertinggi yaitu 1,90 atau 47,50%.
Tabel 4.15. Rekapitulasi tanggapan responden tentang peran Dinas Perikanan

dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan dibidang
pembudidaya.

No Tanggapan Responden Skor Persentase (%) Kategori
1. Peran Dinas Perikanan sebagai regulator 2,13 53,33 Baik
2. Peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator 2,07 51,67 Baik
3. Peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator 2,07 51,67 Baik
4. Peran Dinas Perikanan sebagai katalisator 247 61,67 Baik
Rata - rata 2,19 54,59 Baik

Sumber: Data primer

Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa peran Dinas Perikanan dalam
pemberdayaan rumah tangga perikanan dengan menggunakan indikator peran
Dinas Perikanan, masih belum sepenuhnya berjalan dengan baik, dimana peran
Dinas Perikanan sebagai regulator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan
dibidang pembudidaya di Desa Pulo Sarok kecamatan Singkil Kabupaten Singkil
baik rata - rata nilai 2,1 atau 53,3%, peran Dinas Perikanan sebagai dinamisator
dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan
Singkil Kabupaten Singkil baik dengan rata - rata nilai 2,1 atau 51,67%.
Selanjutnya peran Dinas Perikanan sebagai fasilitator dalam pemberdayaan rumah
tangga perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Singkil baik
dengan rata - rata nilai 2,1 atau 51,7% dan peran Dinas Perikanan sabagali
katalisator dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa Pulo Sarok
Kecamatan Singkil Kabupaten Singkil baik dengan rata - rata nilai 2,47 atau
61,67%. Dari 4 indikator tersebut, skor paling tinggi yaitu indikator peran Dinas
Perikanan sebagai katalisator, dengan nilai rata - rata tertinggi yaitu 2,47 atau

61,67%
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4.2. Pembahasan
4.2.1. Peran Dinas Perikanan dalam Pemberdayaan rumah tangga

perikanan di bidang penangkapan ikan

Berdasarkan hasil penilaian informan terhadap 20 indikator yang berada
pada 4 aspek (regulator, dinamisator, fasilitator dan katalisator) mengenai tentang
peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa
Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil, memiliki nilai harapan
yang diinginkan di bidang penangkapan ikan dengan rata-rata (4) dengan
persentease 100% sedangkan untuk penilaian yang terjadi sekarang dengan nilai
rata-rata (1,68) dengan persentase 41,97% hal ini terbukti bahwa peran Dinas
Perikanan dari 4 aspek tersebut yang paling rendah pada aspek dinamisator.

Berdasarkan pada tabel 4.4 dari hasil penelitian yang di dapat peran Dinas
Perikanan dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan, dalam meningkatkan
sesuatu yang baru dan pemanfaatan teknologi atau alat-alat canggih,
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam rumah tangga perikanan, ikut
sertaan peran dinas perikanan dalam meningkatkan pemberdayaan rumah tangga
perikanan, dan peran Dinas Perikanan sebagai agen mempercepat perubahan rata-
rata dalam kategori cukup baik dengan nilai 1,42 atau 35,45%. Hal ini
menunjukkan bahwa peran Dinas Perikanan dari aspek dinamisator di bidang
penangkapan ikan masih belum efektif dan belum sepenuhnya berjalan dengan
sangat baik, dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja ataupun peran Dinas
Perikanan untuk bisa menjadi sangat baik, sehinnga akan menghasilkan nilai niai
yang tinggi dan mengetahuai hal-hal yang diinginkan oleh penangkapan ikan

terkait dinamisator yang dibutuhkan untuk memberdayakan perikanan.
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Sebagaimana yang dikemukan oleh (Musa 2017) tentang peran pemerintah
sebagai dinamisator adalah menggerakan partisipasi multipihak tatkala stagnasi
terjadi dalam proses pembangunan (mendorong dan memelihara dinamika
pembangunan daerah).
4.2.2. Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga

perikanan di bidang pengolah

Berdasarkan hasil penilaian informan terhadap 20 indikator yang berada
pada 4 aspek (regulator, dinamisator, fasilitator dan katalisator) mengenai tentang
peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa
Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil, memiliki nilai harapan
yang diinginkan di bidang pengolah dengan rata-rata (4) dengan persentease
100% sedangkan untuk penilaian yang terjadi sekarang dengan nilai rata-rata
(1,36) dengan persentase 34,06% hal ini terbukti bahwa peran Dinas Perikanan
dari 4 aspek tersebut yang paling rendah pada aspek dinamisator dan fasilitator.

Berdasarkan pada tabel 4.5 dari hasil penelitian yang didapat kondisi peran
Dinas Perikanan dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan, dalam
meningkatkan sesuatu yang baru dan pemanfaatan teknologi atau alat-alat
canggih, meningkatkan kemampuan masyarakat dalam rumah tangga perikanan,
ikut sertaan peran dinas perikanan dalam meningkatkan pemberdayaan rumah
tangga perikanan, dan peran Dinas Perikanan sebagai agen mempercepat
perubahan rata-rata dalam kategori baik dengan nilai 1 atau 25%. Hal ini
menunjukkan bahwa peran Dinas Perikanan dari aspek dinamisator di bidang
pengolah masih belum efektif dan belum sepenuhnya berjalan dengan baik,

namun diharapkan pada saat ini terus ditingkatkan secara maksimal dan upaya
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peningkatan dinamisator ini diharapkan dapat meningkatkan nilai peran Dinas
Peikanan hingga mencapai angka 100%.

Berdasarkan pada tabel 4.8 dari hasil penelitian yang didapat kondisi peran
Dinas Perikanan dalam menyediakan sarana dan prasaranan, dalam memberikan
modal kepada kelompok rumah tangga perikanan, dalam menyediakan pendidikan
dan pelatihan, penyediaan penyuluhan dan pendampingan, dan memberikan
keterampilan secara teknis atau sesuai dengan ketentuan rata - rata masih dalam
kategori tidak baik dengan nilai 1 atau 25%. Hal ini menujukkan bahwa peran
Dinas Perikanan dari aspek fasilitator di bidang pengolah belum efektif dan
berjalan dengan baik, namun pada saat ini terus ditingkatkan secara maksimal dan
upaya peningkatan fasilitator ini diharapkan dapat meningkatkan nilai peran Dinas
Peikanan hingga mencapai angka 100%. Hal ini sesuai dengan (Firdaus 2020)
Dimana sebagai penggerak, pemerintah sudah cukup aktif dalam meningkatkan
kualitas dan kreatifitas para petani, hal itu dilakukan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan, akan tetapi dalam pengelolaan dan meningkatkan inovasi dan
pemanfaatan teknologi masih sangat kurang.

4.2.3. Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga
perikanan di bidang pembudidaya.

Berdasarkan hasil penilaian informan terhadap 20 indikator yang berada
pada 4 aspek (regulator, dinamisator, fasilitator dan katalisator) mengenai tentang
peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di Desa
Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil, memiliki nilai harapan
yang diinginkan di bidang pembudiadaya dengan rata-rata (4) dengan persentease

100% sedangkan untuk penilaian yang terjadi sekarang dengan nilai rata-rata
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(1,36) dengan persentase 34,06% hal ini terbukti bahwa peran Dinas Perikanan
dari 4 aspek tersebut yang paling rendah pada aspek dinamisator dan fasilitator.
Berdasarkan pada tabel 4.6 dari hasil penelitian yang didapat kondisi peran
Dinas Perikanan dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan, dalam
meningkatkan sesuatu yang baru dan pemanfaatan teknologi atau alat - alat
canggih, meningkatkan kemampuan masyarakat dalam rumah tangga perikanan,
ikut sertaan peran dinas perikanan dalam meningkatkan pemberdayaan rumah
tangga perikanan, dan peran Dinas Perikanan sebagai agen mempercepat
perubahan rata-rata dalam kategori baik dengan nilai 2,19 atau 54,59%. Hal ini
menunjukkan bahwa peran Dinas Perikanan dari aspek dinamisator dibidang
pembudidaya sudah hampir maksimal, namun pada saat ini terus ditingkatkan
secara maksimal dan upaya peningkatan dinamisator ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai peran Dinas Perikanan hingga mencapai angka 100%.
Berdasarkan pada tabel 4.9 dari hasil penelitian yang didapat kondisi peran
Dinas Perikanan dalam menyediakan sarana dan prasaranan, dalam memberikan
modal kepada kelompok rumah tangga perikanan, dalam menyediakan pendidikan
dan pelatihan, penyediaan penyuluhan dan pendampingan, dan memberikan
keterampilan secara teknis atau sesuai dengan ketentuan rata - rata masih dalam
kategori baik dengan nilai 2,19 atau 54,59%. Hal ini menujukkan bahwa peran
Dinas Perikanan dari aspek fasilitator di bidang pembudidaya sudah hampir
maksimal, namun pada saat ini terus ditingkatkan secara maksimal dan upaya
peningkatan fasilitator ini diharapkan dapat meningkatkan nilai peran Dinas

Peikanan hingga mencapai angka 100%.
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Sebagaimana yang telah dikemukan oleh Syawalun et al (2022) upaya
Dinas Perikanan dan Kelautan tersebut dapat dilihat dan dirasakan melalui
program-program yang dilakukan ataupun dijalankan oleh Dinas Perikanan dan
Kelautan. Baik berupa seperti pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan
pendampingan, dan kelembagaan nelayan seta memberikan kemudahan bagi

nelayan untuk mendapatkan bantuan dari Dinas Perikanan tersebut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

mengenai peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di

Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil yaitu:

1.

Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di
bidang penangkapan ikan dikategorikan cukup baik dengan nilai rata - rata
1,68 atau 41,97%

Indikator peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga
perikanan di bidang pengolahan dikategorikan cukup baik dengan nilai
rata - rata 1,36 atau 34,06%

Indikator peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga
perikanan di bidang pembudidaya ikan dikategorikan baik dengan nilai

rata - rata 2,19 atau 54,59%

5.2 Saran

Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di

Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil dapat dioptimalkan

dengan upaya:

1.

Dinas perikanan lebih banyak memberikan pelatihan kepada para rumah
tangga perikanan, terutama dalam hal proses produksi dan pemasaran.
Dinas perikanan harus lebih memperhatikan fasilitas - fasiltas yang ada di

desa pulo sarok, terutama pada bantuan modal kepada para rumah tangga
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perikanan supaya produksi mereka meningkat baik itu para penangkapan

ikan , pengolah maupun para pembudidaya.
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Lampiran 1. Pedoman Kuesiner Responden

KUESIONER PENELITIAN

“Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga

perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil”

Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga perikanan di
Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil menggunakan

metode survey dan Skala Likert

Dengan hormat,

Bersama dengan ini saya beritahukan bahwa saya:

Nama : Halimatun Sakdiah
Nim : 1705904010039
Fak/Prodi : FPIK/Perikanan

Sedang dalam tahap penyusunan skripsi, bermaksud untuk melakukan
penelitian tentang “Peran Dinas Perikanan dalam pemberdayaan rumah tangga
perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupatn Aceh Singkil”.Untuk
mendukung penyusunan skripsi khususnya dalam pengumpulan data, saya mohon

kesedian anda untuk mengisi kuesioner berikut ini secara jujur.

Penelitian yang dilakukan hanya bersifat keilmuan dan data yang

terkumpul tidak digunakan untuk hal - hal yang merugikan.

Atas kesediaan dan kerjasama anda, saya mengucapkan terimakasih.

Pulo Sarok, 01 Oktober 2021

Halimatun Sakdiah



I. IDENTITAS RESPONDEN

1.
2.
3.

4
5.
6

Nama
Alamat

Umur

Pendidikan Terakhir

Jumlah Keluarga

No Tlp/Hp
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I1. Persepsi Terhadap Peran Dinas Perikanan dalam Pemberdayaan rumah tangga

perikanan di Desa Pulo Sarok Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil.

Peneliti menginginkan pernyataan anda dalam pemberdayaan yang dilakukan

Dinas Perikanan. Anda diminta untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan

dengan petunjuk pengisian, yaitu: pertanyaan pada bagian ini menyediakan

jawaban dengan kode (SB, B, CB dan TB). Setiap pertanyaan hanya boleh

menceklis (V) satu jawaban dalam kolom kinerja dan kepentingan.

Alternatif jawaban :

1. 4= Sangat Baik (SB)
2. 3 =Baik (B)

3. 2 =Cukup Baik (CB)
4. 1=Tidak Baik (TB)

membuat kebijakan dalam hal
pemberdayaan rumah tangga
perikanan

Tanggapan
No Aspek Indikator Responden
SB |B |CB | TB
4 |3 |2 1
1 Regulator | - Peran Dinas Perikanan dalam

Peran Dinas Perikanan dalam
memfasilitasi kelompok rumah
tangga perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam
meningkatkan produktivitas




o1

rumah tangga perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam
membantu mengatasi masalah
rumah tangga perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam
meningkatkan mutu dan kualitas
rumah tangga perikanan

Dinamisator

Peran Dinas Perikanan dalam
meningkatkan kapasitas
pemberdayaan  rumah tangga
perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam
meningkatkan  sesuatu yang
baru dan pemanfaatan teknologi
atau alat-alat canggih

Peran Dinas Perikanan dalam
meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam rumah
tangga perikanan

IkutsertaanPeran Dinas
Perikanan dalam meningkatkan
pemberdayaan rumah tangga
perikanan

Peran Dinas Perikanan sebagai
agen mempercepat perubahan

Fasilator

Peran Dinas Perikanan dalam
menyediakan sarana dan
prasarana

Peran Dinas Perikanan dalam
memberikan modal kepada
kelompok rumah tangga
perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam
menyediakan pendidikan dan
pelatihan.

Peran Dinas Perikanan dalam
penyediaan penyuluhan dan
pendampingan

Peran Dinas Perikanan dalam
memberikan keterampilan
secara teknis atau sesuai dengan




52

ketentuan.

Katalisator

Peran Dinas Perikanan dalam
merespon/menanggapi berbagai
keluhan rumah  tangga
perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam
melakukan  pengarah  multi
pihak.

Kemampuan penyuluh dalam
memberikan pendampingan
kepada rumah tangga perikanan

Kepuasan Rumah  Tangga
Perikanan  terhadap kerja
pendamping rumah tangga
perikanan

Peran Dinas Perikanan dalam
mengembangkan sistem dan
sarana pemasaran hasil rumah
tangga perikanan




Lampiran 2. Data bidang Perikanan di Desa Pulo Sarok
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
Proses wawancara bersama RTP di bidang penangkapan ikan
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Proses wawancara bersama Rumah Tangga Perikanan di bidang pengolah




Proses wawancara bersama RTP di bidang pembudidaya
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